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ABSTRAK

Model persediaan diperlukan oleh perusahaan untuk menjaga keberlangsungan operasional
perusahaan. Dengan model persediaan yang tepat, perusahaan dapat mengetahui berapa ba-
nyak barang yang harus dipesan supaya tidak mengeluarkan biaya yang banyak dan dapat
meningkatkan keuntungan. Skripsi ini akan mengembangkan model persediaan untuk barang
berdeteriorasi dengan permintaan bergantung pada tingkat persediaan barang dan mempertim-
bangkan penundaan pembayaran. Pada umumnya, transaksi jual beli dilakukan dengan pembeli
membayar terlebih dahulu kepada supplier, kemudian barang tersebut dapat diterima oleh pem-
beli. Namun, sekarang ini, pembeli dapat mengambil barang terlebih dahulu dan membayarnya
pada saat periode penundaan pembayaran yang diizinkan oleh supplier. Jadi, akan dilihat
model persediaan dengan adanya faktor penundaan pembayaran yang dapat meminimumkan
biaya total. Selain itu, faktor deteriorasi barang juga perlu dipertimbangkan, di mana untuk
barang yang mengalami deteriorasi akan dilakukan retur barang dan pada saat yang bersamaan
perusahaan membeli kembali barang sejumlah barang yang diretur tadi. Pada skripsi ini akan
dikembangkan dua model, yaitu model pertama di mana faktor deteriorasinya konstan, dan
model kedua dengan faktor deteriorasinya bergantung pada waktu. Contoh numerik diberikan
untuk memberikan ilustrasi dari model yang dikembangkan dan analisis sensitivitas dilakukan
untuk melihat pengaruh perubahan beberapa parameter terhadap solusi optimal.

Kata-kata kunci: Model Persediaan, Permintaan Bergantung pada Tingkat Persediaan Barang,
Faktor Deteriorasi, Penundaan Pembayaran, Biaya total





ABSTRACT

The inventory model is required by a company to maintain the continuity of the company’s
operations. With the right inventory model, the company can find out how many items they
should order to reduce the total cost and increases profit. This project will develop an inventory
model for deteriorating items with stock-dependent and considering payment delay. In general,
buying and selling transactions are carried out by the buyer paying first to the supplier, then
the goods can be received by the buyer. However, at this time, the buyer can pick up the
goods in advance and pay for them during the deferred payment period permitted by supplier.
So, we will look at the inventory model with a payment delay factor that can minimize total
costs. In addition, item’s deteriorating factor also needs to be considered, where for items
that are experiencing deterioration will be returned goods and at the same time the company
buys back the items that were returned earlier. In this project, two models will be developed.
The first model has constant deterioration factor, and the second model has time-dependent
deterioration factor. Numerical examples are given to illustrate the model that has been created,
and sensitivity analysis is done to see the effect of parameter to the optimal solution.

Keywords: An Inventory Model, Inventory Dependent Demand, Deterioration, Payment Delay,
Total Cost
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Setiap perusahaan pasti memerlukan persediaan untuk keberlangsungan operasional perusahaan
dalam jangka panjang. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh adanya pengendalian persediaan
barang yang bertujuan untuk menjaga ketersediaan bahan baku. Adanya peningkatan persaingan
antar perusahaan mengakibatkan setiap perusahaan akan melakukan segala cara untuk menjadikan
perusahaan tersebut menjadi yang terbaik dengan menjual produk yang memiliki kualitas yang
baik. Oleh karena itu, dalam pengelolaan persediaan barang dapat dilakukan dengan membuat
model matematis yang bertujuan untuk membantu perusahaan dalam menentukan jumlah barang
yang akan dipesan sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan.

Dalam pengelolaan persediaan barang harus memperhatikan beberapa faktor, seperti permintaan
konsumen, biaya pesan, biaya beli, biaya simpan, dan adanya faktor deteriorasi. Apabila salah
satu dari faktor tersebut tidak diperhatikan dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan karena biaya yang dikeluarkan menjadi lebih besar dan keuntungan yang didapat akan
menjadi berkurang. Ketika permintaan konsumen tinggi, sebaiknya perusahaan memesan barang
lebih banyak dari biasanya karena akan mendapatkan keuntungan yang besar. Sebaliknya, jika
permintaan konsumen rendah, maka sebaiknya perusahaan tidak memesan barang dalam jumlah
yang banyak agar tidak mengeluarkan biaya penyimpanan yang mahal dikarenakan barang yang
tidak habis terjual harus tersimpan lama di dalam gudang. Penyimpanan barang yang cukup
lama di gudang juga dapat menyebabkan deteriorasi bagi barang tersebut. Deteriorasi merupakan
keadaan di mana terjadinya penurunan kualitas suatu barang atau barang mengalami kerusakan.
Deteriorasi dibedakan menjadi dua, yaitu faktor umur dan faktor teknologi. Faktor umur adalah
faktor yang terjadi karena barang disimpan di dalam gudang dalam waktu tertentu, seperti makanan
dan minuman. Faktor teknologi adalah faktor yang terjadi karena barang tersebut mengalami
penurunan kualitas atau tidak tren lagi, seperti barang elektronik, pakaian, dan sebagainya [1].
Oleh karena itu, agar biaya pesan dan biaya simpan yang dikeluarkan perusahaan tidak tinggi,
perlu memperhatikan faktor deteriorasi dari barang yang akan disimpan.

Untuk menghasilkan persediaan barang yang optimal, dibutuhkan metode yang tepat yang
dapat membantu perusahaan dalam menentukan jumlah barang yang harus dipesan dan kapan
melakukan pemesanan kembali. Model persediaan sederhana yang sering digunakan perusahaan
adalah model persediaan EOQ (Economic Order Quantity) [2]. Model EOQ terus berkembang dengan
menambahkan beberapa faktor. Faktor pertama adalah permintaan konsumen yang diasumsikan
konstan, padahal pada kenyataannya tingkat permintaan dapat bergantung pada stok barang. Levin
mengatakan bahwa barang yang diletakkan di dalam beberapa rak dapat menarik konsumen untuk
membeli lebih banyak karena dianggap barang tersebut masih baru [3]. Model EOQ dikembangkan
lagi dengan adanya barang berdeteriorasi dengan permintaan bergantung pada stok yang dibahas
pada [4]. Barang yang mengalami deteriorasi memiliki tingkat kerusakan yang berbeda-beda. Shah
dan Jaiswal mengatakan bahwa tingkat kerusakan adalah konstan [5] dan Singh mengatakan bahwa
tingkat kerusakan dapat bergantung pada waktu [6]. Barang yang berdeteriorasi atau mendekati
kadaluarsa dapat dilakukan retur (pengembalian barang) ke supplier yang dibahas oleh [7] dan
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[8] yang nantinya produk yang baru akan dikirim kembali ke perusahaan pada pemesanan yang
selanjutnya.

Saat perusahaan memesan barang kepada supplier, biasanya sistem pembayaran dilakukan sebe-
lum atau setelah pembeli menerima barang tersebut. Namun, sekarang ini sistem pembayaran dapat
dilakukan dengan penundaan pembayaran yang dibahas pada [9]. Model persediaan dikembangkan
lagi oleh Tripati dkk. [10] menjadi model persediaan untuk biaya penyimpanan bergantung pada
waktu dan permintaan yang bergantung pada tingkat persediaan barang dalam kredit perdagangan
yang berbeda. Kemudian, diperluas lagi oleh Diandes dan Subhan [11], yaitu model persediaan
dengan mempertimbangkan pemenuhan back order dan permintaan dengan pembayaran kredit dua
tingkat.

Pada skripsi ini akan dibentuk model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan
bergantung pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan penundaan pembayaran.
Berdasarkan pembahasan [10], ditambahkan beberapa faktor, seperti adanya faktor deteriorasi yang
bergantung pada waktu dan biaya retur pada barang yang berdeteriorasi. Kemudian, terdapat
dua model yang akan dikembangkan pada skripsi ini, yaitu model pertama, mengasumsikan faktor
deteriorasi yang konstan dan model kedua, mengasumsikan faktor deteriorasi yang bergantung
pada waktu. Pada setiap model terdapat dua kasus yang akan dibahas terkait dengan penundaan
pembayaran yang nantinya akan dilihat mana yang menghasilkan total biaya yang minimum.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka akan dibahas beberapa
rumusan masalah pada skripsi ini.

1. Bagaimana model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan bergantung
pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan penundaan pembayaran?

2. Bagaimana menentukan waktu antar pemesanan dan jumlah pemesanan barang yang optimum
sehingga biaya total menjadi minimum?

3. Bagaimana sensitivitas dari model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan
bergantung pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan penundaan pembayaran,
apabila nilai setiap parameter di model ini mengalami perubahan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menentukan model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan bergantung
pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan penundaan pembayaran.

2. Menentukan waktu antar pemesanan dan jumlah pemesanan barang yang optimum untuk
meminimumkan biaya total.

3. Mengetahui sensitivitas dari model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan permintaan
bergantung pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan penundaan pembayaran,
apabila nilai setiap parameter di model ini mengalami perubahan.

1.4 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

• Bab 1: Pendahuan
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,
dan sistematika pembahasan.

• Bab 2: Landasan Teori
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai model EOQ, persamaan diferensial linear orde 1, dan
deret MacLaurin untuk digunakan pada bab selanjutnya.
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• Bab 3: Model Persediaan untuk Barang Berdeteriorasi dengan Permintaan Ber-
gantung pada Tingkat Persediaan Barang dan Mempertimbangkan Penundaan
Pembayaran
Pada bab ini akan dijelaskan tentang dua model persediaan untuk barang berdeteriorasi
dengan permintaan bergantung pada tingkat persediaan barang dan mempertimbangkan
penundaan pembayaran. Pada model pertama, yaitu diasumsikan faktor deteriorasi konstan
dan model kedua, diasumsikan faktor deteriorasi bergantung pada waktu. Algoritma da-
lam mencari solusi yang optimum dan contoh numerik juga diberikan dalam bab ini untuk
memperjelas kedua model.

• Bab 4: Analisis Sensitivitas
Pada bab ini akan dilakukan analisis sensitivitas pada kedua model dengan mengubah nilai
beberapa parameter untuk mengetahui pengaruh perubahannya terhadap solusi optimum.
Parameter yang akan diubah nilainya di setiap model adalah biaya pesan, biaya beli, biaya
simpan, harga jual, biaya retur, bunga yang diperoleh, jumlah permintaan barang, tingkat
permintaan bergantung pada persediaan barang, faktor deteriorasi, dan periode penundaan
pembayaran. Hasil dari analisis sensitivitas akan digunakan untuk melihat parameter mana
yang mempengaruhi model.

• Bab 5: Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan pada bab sebelumnya dan
saran untuk pengembangan lebih lanjut.
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